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RINGKASAN 

ARIAS AFRIANA. “Ketersediaan Beras Di Tingkat Pedagang Pasar 

Tradisional Kota Palembang”. (Dibimbing oleh MUSTOPA MARLI 

BATUBARA dan SISVABERTI AFRIYATNA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh daerah asal pasokan, 

supply, demand, dan fluktuasi harga beras terhadap ketersediaan beras di tingkat 

pedagang besar tradisional di Kota Palembang. Penelitian ini dilaksanakan di 

Pasar 16 Ilir dan 3-4 Ulu Palembang. Metode penarikan contoh yang digunakan 

adalah Total Sampling dengan responden pedagang beras yang ada di pasar 16 Ilir 

dan 3-4 Ulu Palembang yang berjumlah 50 orang. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dengan membagikan kuesioner 

kepada responden. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 

kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa bahwa daerah asal 

pasokan, supply, demand, dan fluktuasi harga beras berpengaruh signifikan 

terhadap ketersediaan beras di pasar 16 Ilir dan 3-4 Ulu Kota Palembang. 

 

Kata Kunci : Daerah asal pasokan, supply, demand, dan fluktuasi harga beras 

ketersediaan beras 
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SUMMARY 

ARIAS AFRIANA. "Availability of Rice at the Level of Traditional Market 

Traders in Palembang City ". (Guided by MUSTOPA MARLI BATUBARA and 

SISVABERTI AFRIYATNA). 

This study aims to determine the effect of supply, supply, demand, and price 

fluctuations of rice on rice availability at the level of traditional wholesalers in 

Palembang City. This research was conducted in Pasar 16 Ilir and 3-4 Ulu 

Palembang. The sampling method used was total sampling with 50 respondents of 

rice traders in markets 16 Ilir and 3-4 Ulu Palembang. The data collection 

technique used in this study was to interview with distribute questionnaires to 

respondents. The data analysis method used is quantitative descriptive analysis. 

Based on the research results, it is known that the area of origin of supply, supply, 

demand, and fluctuations in rice prices have a significant effect on the availability 

of rice in the markets of 16 Ilir and 3-4 Ulu in Palembang City. 

 

Keyword s: area of origin of supply, supply, demand, and  fluctuations in rice  

prices, availability of rice 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan sektor utama dalam perekonomian bangsa 

Indonesia. Hampir semua sektor yang ada di Indonesia tidak lepas dari sektor 

pertanian. Potensi alam yang dimiliki Indonesia menjadikan negara Indonesia 

menjadi negara yang subur dengan beraneka ragam flora dan fauna yang dapat 

tumbuh dan berkembang. Indonesia sebagai negara agraris, sebagian besar 

penduduknya menjadikan sektor pertanian sebagai sumber penghidupan, oleh 

karena itu perlu adanya pembangunan Nasional yang bertumpu pada 

pembangunan pertanian (Sudaryanto dan Syafa’at, 2012). 

Pembangunan pertanian diarahkan untuk mencapai tujuan antara lain 

swasembada karbohidrat dan meningkatkan gizi masyarakat melalui penyediaan 

protein, lemak, vitamin dan mineral Salah satu hasil pertanian yang sangat 

berperan dalam kehidupan manusia khususnya masyarakat Indonesia adalah 

beras. Beras merupakan kebutuhan pokok pangan yang penting dan harus 

dipenuhi untuk menopang kehidupan masyarakat Indonesia (Iwan, 2011). 

Produksi padi di Indonesia menurut data badan pusat statistik tahun 2015 

mengalami kenaikan sebesar 4,51 ton (6,37%) dibandingkan tahun sebelumnya. 

Kenaikan tersebut dikuasai oleh Pulau Jawa sebanyak 2,31 juta ton  dan sisa luar 

pulau Jawa sebanyak 2,21 juta ton (Suwandi, 2016). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu lumbung padi di Indonesia, 

meskipun tidak sebaik di Pulau Jawa namun produksi padi cukup tinggi di Pulau 

Sumatera Selatan, jumlah produksi padi berdasarkan kota penghasil di Provinsi 

Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1 : 
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Tabel 1. Produksi padi sawah dan padi ladang menurut Kabupaten/Kota Di 

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018-2019 

 

 

Kabupaten/Kota 

Produksi padi (Ribu Ton/GKG) 

2018 2019 

Banyuasin 

Ogan Komering Ulu 

Ogan Komerin Ilir 

Ogan Ilir 

Musi Banyuasin 

1038,49 

638,20 

491,12 

185,09 

176,59 

905,85 

575,34 

484,60 

171,85 

136,64 

Musi Rawas 122,51 103,51 

Muara Enim 

Lahat  

Empat Lawang 

Ogan Komering Ulu 

Palembang 

Musi Rawas Utara 

Penukal Abab 

Pagar Alam 

Ogan Komering Ulu 

Lubuk Linggau 

Prabumulih  

84,21 

75,36 

60,04 

32,13 

24,47 

20,84 

16,93 

14,88 

14,12 

6,48 

0,22 

83,13 

73,13 

55,92 

37,42 

12,68 

6,50 

17,22 

12,74 

12,74 

9,00 

0,14 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (BPS), 2020 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat melihat produksi padi Provinsi Sumatera 

Selatan, beberapa kabupaten memiliki jumlah produksi padi sawah cukup tinggi. 

Kabupaten Banyuasin, Ogan Komering Ulu, Ogan Komering Ilir, Musi Banyuasin 

Dan Musi Rawas adalah lima kabupaten dengan produksi padi sawah tertinggi di 

Sumatera Selatan. Kabupaten Banyuasin tahun 2018 mencapai angka 1038,49 

ribu ton, tahun 2019 turun menjadi 905,85 ribu ton, kabupaten Ogan Komering 

Ulu tahun 2018 menghasilkan 638,20 ribu ton padi, tahun 2019 turun menjadi 

638,20 ribu ton, tahun 2019 turun menjadi 575,34, Kabupaten Ogan Komering Ilir 

menghasilkan padi 491,12 ribu ton beras, tahun 2019 turun menjadi 484,60, 

Kabupaten Ogan Ilir menghasilkan padi 185,09 ribu ton beras, tahun 2019 turun 

menjadi 171,85, Kabupaten Musi Banyuasin menghasilkan padi 176,59 ribu ton 

beras, tahun 2019 turun menjadi 136,64, Kabupaten Musi Rawas menghasilkan 
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padi 122,51 ribu ton beras, tahun 2019 turun menjadi 103,51 (Badan Pusat 

Statistik Sumatera Selatan, 2020). 

Sementara jumlah penduduk Sumatera Selatan tahun 2018- 2019 yakni, 

tahun 2018 berjumlah 8.370.320 jiwa, tahun 2019 berjumlah 8,470.683 jiwa (BPS 

Sumsel, 2020). 

Kota Palembang yang merupakan Ibukota Provinsi Sumatera Selatan tidak 

memiliki banyak produksi padi baik itu padi sawah ataupun ladang padi 

dikarenakan wilayah kota Palembang yang merupakan perkotaan dan minimnya 

lahan-lahan pertanian yang membatasi masyarakat Kota Palembang untuk 

bercocok tanam.  

Meskipun Kota Palembang tidak banyak memiliki lahan persawahan untuk 

ditanami padi akan tetapi sebaliknya tingkat konsumsi di Kota Palembang  sangat 

tinggi. Permintaan beras di kota Palembang  tahun 2017 sebesar 32,71 juta ton, 

tahun 2018,  35,61 juta ton, dan tahun 2019 sebesar 37,87 juta ton. Permintaan 

akan beras tersebut mengalami peningkatan dari tahun ketahun, hal ini disebabkan 

terjadi peningkatan pertumbuhan dan jumlah penduduk seiring berkembangnya 

kota Palembang.  Untuk ketersediaan beras Palembang tahun 2017 50,49 juta ton, 

tahun 2018 ketersediaan beras sebanyak 52, 35 juta ton, tahun 2019 ketersediaan 

beras yakni 50,07 juta ton (BPS Kota Palembang, 2020). Berikut tabel 2 

ketersediaan dan konsumsi beras di Kota Palembang dari tahun  2017 hingga 

2019.  

Tabel 2. Ketersediaan Dan Konsumsi Beras Di Kota Palembang Tahun 

2017-2019 

 

Tahun Permintaan/Juta Ton Ketersediaan/Juta Ton Selisih 

2017 32,71 50,49 17,78 

2018 35,61 52,35 16,74 

2019 37,87 50,07 12,05 

 

Sumber : BPS Kota Palembang, 2020 
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Dari data pada Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa penawaran (supply) 

beras di kota Palembang lebih besar dari permintaan (demand), namun mengingat 

keberadaan Kota Palembang sebagai ibu kota provinsi harus mampu menjadi 

penyanggah kebutuhan beras kota lainnya yang mengalami masalah-masalah 

seperti gagal panen, panen yang tidak merata, masalah pendistribusian, lonjakan 

permintaan, permainan harga dipasaran. Sehingga hal tersebut berakibat pada 

ketersediaan stok beras di pasaran kota Palembang. (Azwar, 2010). 

Pemerintah kota Palembang sendiri telah menetapkan harga eceran tertinggi 

beras yaitu HET Medium Rp. 9.450/Kg dan HET Premium Rp. 12.800/Kg, namun 

dalam pendistribusian masih melalui rantai distribusi yang cukup panjang, 

sehingga menimbulkan fluktuasi harga beras di pasaran (Riduwan, 2018). 

Pasar tradisional merupakan salah satu tempat distribusi beras, berikut 

disajikan nama pasar tradisional yang ada di Kota Palembang : 

 

Tabel 3. Pasar Tradisional Di Kota Palembang Berdasarkan Jenis Barang      

Yang Di Jual 

 
No Nama Pasar Manisan/ 

Kelentongan 

(Kios) 

Makanan 

(Kios) 

Ikan 

(Kios) 

Daging 

(Kios) 

Sayuran 

(Kios) 

Buah 

(Kios) 

Rempah 

(Kios) 

1 Cinde 5 220 40 12 20 29 7 

2 Soak Bato 0 0 0 0 0 0 0 

3 Tangga 

Buntung 

33 3 18 6 11 1 3 

4 Padang Selasa 17 20 8 6 23 11 2 

5 Bukit Kecil 14 7 7 7 11 0 1 

6 Gandus 0 0 0 0 0 0 0 

7 P. Burung 0 0 0 0 0 0 0 

8 Sekanak 24 10 1 0 0 0 0 

9 10 Ulu 18 0 10 0 0 0 5 

10 3-4 ulu 26 6 9 3 5 7 4 

11 KM 5 42 4 0 3 68 2 1 

12 Kamboja 4 8 9 7 15 4 1 

13 Sekip Ujung 21 22 24 21 61 9 14 

14 Kebon Semai 43 19 14 13 28 18 10 

15 Kuto 25 22 37 25 37 15 25 

16 Lemabang 50 48 16 35 26 20 13 

17 Temenggung 3 17 3 10 32 21 0 

18 16 Ilir 24 33 0 0 0 0 0 

19 Yada 10 12 20 4 40 8 14 

20 Kertapati 30 4 1 3 7 1 2 

Jumlah 389 455 217 155 384 146 102 

 

Sumber : PD Pasar Palembang Jaya, 2018 
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Menurut Abu Kosim (2009) faktor-faktor yang mempengaruhi stok beras di 

antaranya, harga tingkat petani, harga tingkat eceran, daerah pemasok, beras, 

permintaan, penawaran, dan stok tahun sebelumnya. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap “Ketersediaan Beras Ditingkat Pedagang Pasar 

Tradisional Kota Palembang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut permasalahan yang dapat diteliti, yaitu : 

Bagaimana pengaruh daerah asal pasokan, supply, demand, dan fluktuasi harga 

beras terhadap ketersediaan beras di tingkat pedagang pasar tradisional di Kota 

Palembang 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui pengaruh daerah asal pasokan, supply, demand, dan fluktuasi 

harga beras terhadap ketersediaan beras di tingkat pedagang pasar tradisional di 

Kota Palembang. 

Adapun kegunaan dari penelitian ketersediaan beras ditingkat pasar 

Tradisional Kota Palembang adalah sebagai berikut : 

1. Untuk memberikan gambaran mengenai ketersediaan beras di tingkat 

pedagang pasar tradisional kota Palembang sebagai masukan bagi 

pemerintah untuk terus memantau dan menstabilkan ketersediaan beras 

dalam daerah. 

2. Sebagai pengetahuan dan pengalaman untuk penulis dalam menyelesaikan 

studi, sebagai bahan referensi, pustaka ilmiah dan sumber informasi bagi 

peneliti lain yang berminat untuk mengadakan penenlitian yang sejenis 

dan bermanfaat bagi pemerintah dan masyarakat sekitar. 
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